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ABSTRAK 

Sri Wahyuni 18596/2010 : Peran Wali Kelas dalam Mencegah Tindakan 

Bullying di SMPN   16 Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya terjadi tindakan bullying 
dikalangan peserta didik, baik pada tingkat sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama maupun pada tingkat sekolah menengah atas, peran seorang wali kelas 
sangat diperlukan sebagai orang terdekat dengan siswa disekolah untuk 
mencegah tindakan bullying. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana peran wali kelas dalam mencegah tindakan bullying, upaya apa saja 
yang dilakukan seorang wali kelas dalam mencegah tindakan bullying serta 
alasan para siswa melakukan tindakan bullying. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penetapan informan penelitian dilakukan 
Purposive Sampling. Informan penelitian adalah wali kelas, siswa, kepala 
sekolah SMPN 16 Padang, wakil kesiswaan SMPN 16 Padang dan guru 
bimbingan konseling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data dilakukan melalui proses 
pengumpulan data, reduksi data, pengujian data, dan penarikan kesimpulan. 
Setelah data penelitian diperoleh, data dianalisis melalui teknik analisis data. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa peran wali kelas dalam 
mencegah tindakan bullying adalah dengan memberikan pembinaan kepada 
siswa berupa memberikan nasehat. Bentuk peran wali kelas yang lainnya yaitu 
bekerja sama dengan orang tua siswa dengan memberikan gambaran mengenai 
tingkah laku siswa selama di sekolah serta tindakan bullying yang dilakukan 
oleh anaknya maka, akan dilakukan pemanggilan terhadap orang tua. Namun 
dalam pelaksanaan peran wali kelas tersebut juga terdapat kendala-kendala yang 
dihadapi oleh wali kelas, yang mana kedala tersebut berasal dari dua faktor yaitu 
Wali kelas itu sendiri dan siswa. Tindakan bullying yang terjadi di SMPN 16 
Padang yaitu tindakan bullying secara fisik, verbal dan psikologis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Guru adalah salah satu komponen manusia yang potensial dalam 

pembangunan, salah satu unsur di bidang pendidikan yang dituntut untuk 

berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional 

sesuai dengan tuntutan ilmu yang semakin berkembang dengan kata lain, pada 

setiap pribadi guru terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya 

kejenjang kedewasaan (Nuni Yusvavera Syatra, 2013: 57). 

Selain mengajar guru juga menjadi seorang wali kelas di sekolah 

tempatnya mengajar berarti guru memiliki sebuah tanggung jawab terhadap 

kelas tersebut baik dari segi kehadiran siswa, prestasi belajar siswa, interaksi 

sesama siswa, organisasi kelas dan karakter atau sikap siswa itu sendiri. Wali 

kelas adalah  guru yang mendapat tugas sampiran dalam mendampingi kelas 

tertentu. Seorang guru yang menjabat sebagai seorang wali kelas tentu 

menjadi orang tua kedua bagi siswa, karena sekolah juga merupakan rumah 

kedua bagi siswa. Maka seharusnya guru tersebut lebih memiliki kedekatan 

secara emosional dengan siswanya dan paham akan karakter masing-masing 

siswa didalam kelasnya. 

Sehingga penanaman  sikap keteladanan dan karakter yang positif 

lebih tepat dilakukan oleh wali kelas terhadap kelas binaannya. Dengan 

kedekatan wali kelas dengan kelas binaan tersebut dapat membentuk karakter 

siswa menjadi baik. Maka, permasalahan siswa seperti bullying di sekolah 
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tidak terjadi atau dapat diminimalisir oleh wali kelas karena adanya sikap 

keterbukaan dan pemahaman guru akan karakter masing-masing siswanya. 

Setiap tindakan yang mengganggu fisik atau kondisi psikhologis 

seseorang adalah suatu bentuk kekerasan (Nisa Adila 2009:56-66). Tindakan 

kekerasan adalah perilaku dengan sengaja maupun tidak sengaja baik (verbal 

maupun nonverbal) yang ditujukan untuk mencederai atau merusak orang lain, 

baik berupa serangan fisik, mental, sosial, maupun ekonomi yang melanggar 

hak asasi manusia, bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma 

masyarakat sehingga berdampak trauma psikologis bagi korban. Tindakan 

kekerasan yang marak dikalangan pelajar saat sekarang ini yaitu bullying 

adalah suatu tindakan yang menyalahgunakan kekuatannya kepada korban 

yang lemah secara individu maupun kelompok dan biasanya terjadi 

berulangkali (Smith, Cousins, & Stewart, 2005 : Mongold, 2006). 

Pelajar yang terlibat tindakan bullying berada pada tingkat sekolah 

menengah pertama dan sekolah menengah atas. Tindakan bullying dapat 

dilakukan secara fisik yaitu menampar, menimpuk, mejegal, memalak dan 

melempar dengan barang dan sebagainya.  Secara verbal bullying dilakukan 

dengan cara memaki, meneriaki, menjuluki, mempermalukan di depan umum, 

memfirnah dan secara psikologis yaitu memandang sinis, mengancam, 

mempermalukan, mengucilkan, mencibir dan sebagainya (yayasan sejiwa, 

2008:  2-5). 

Tindakan bullying pada pelajar di Indonesia khususnya kota padang 

telah banyak terjadi penyebab tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pelajar 
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tersebut disebabkan oleh banyak faktor, seperti yang diungkapkan oleh W.I 

Thomas, frustasi merupakan awal dari kenakalan remaja sehingga berujung 

pada tindakan kekerasan karena tidak dipenuhinya salah satu kebutuhan 

remaja yaitu kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan pengalaman baru, 

kebutuhan untuk ditanggapi dan kebutuhan untuk memperoleh pengakuan 

berupa status atau pretise. 

Stanley Hall penganut teori Evolusi dan teori Rekapitulasi membagi 

masa perkembangan anak salah satunya masa muda diartikan sebagai manusia 

belum berbudaya( Made Pidarta, 2007:199). Pelajar pada usia remaja belum 

bijaksana dalam menentukan sikapnya dan mengedepankan emosi yang 

berujung pada tindakan kekerasan.  Hal ini bentuk dari penurunan moral 

generasi penerus bangsa, Erikson dalam aspek Afeksi membagi membagi 

perkembangan moral remaja yaitu dari umur 12 tahun hingga 18 tahun yaitu 

Identitas diri versus kebingungan, pada masa ini remaja sudah dapat 

mengidentifikasi dirinya berdasarkan pengalaman-pengalaman yang lampau 

(Made Pidarta, 2007: 204). 

Fenomena Tindakan bullying yang terjadi di sekolah bisa dipandang 

sebagai gunung es, karena umumnya yang terekpos adalah berbentuk 

kekerasan langsung yang nampak dalam kekerasan fisik dan kolektif. Karena 

itu data-data yang terekpos bisa diasumsikan sebagai bagian kecil dari 

fenomena yang sebenarnya terjadi. Beberapa data itu diantaranya diuraikan 

sebagai berikut : 
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TABEL I 
Siwa Pelaku Tindakan Bullying 

 

 

Nama 

  

Kelas 

Kekerasan Bullying yang terjadi 

Fisik Verbal Psikologis 

Ridho VII.2 Memukul teman 

sekelas 

  

Dodi dan 

Alfiani 

VII.6  Saling 

mengejek 

 

Muhammad 

Ihsan 

VIII.5 Memukul teman 

sekelas dengan 

penggaris besi hingga 

melukainya 

  

Gilang Pratama VIII.4 Memukul teman 

sekelas dengan 

penggaris  besi  

  

Nanda Dheo 

dan Muhamad 

Irvan  

VIII.9 Berkelahi   

Sumber : Bimbingan Konseling SMPN 16 Padang, April 2014 
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Dapat di lihat bahwa tindakan  bullying yang banyak diketahui oleh 

wali kelas atau guru BK adalah tindakan kekerasan bullying yang bersifat 

fisik. Namun, tindakan bullying yang bersifat verbal dan psikhologis jarang 

diketahui oleh pihak sekolah. Tindakan bullying yang dilakukan oleh pelajar 

terhadap sesama pelajar merupakan tanggung jawab dunia pendidikan dalam 

mencegah tindakan bullying oleh pelajar dapat dilakukan melalui pendekatan 

secara emosional oleh seorang wali kelas. Seorang wali kelas harus 

memahami sikap dan karakteristik siswa binaannya, membangun rasa 

kekeluargaan serta sikap keterbukaan terhadap masalah yang timbul di kelas 

merupakan suatu langkah awal mencegah tindakan bullying. 

Berdasarkan hasil wawancara awal penulis dengan guru yang menjadi 

wali kelas Ibuk Seriati mengatakan bahwa, sebagai seorang wali kelas 

kedekatannya dan interaksi dengan siswa binaannya masih kurang dan 

intensitas pertemuannya dengan siswa binaannya juga masih kurang, karena 

bertemu dengan siswa binaannya ketika belajar di jam mengajarnya dan 

apabila menemukan siswa yang berbuat bullying biasanya  penyelesaiannya 

diserahkan ke guru BK dan melakukan pemanggilan pada orang tua siswa 

yang bersangkutan. Melihat hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Wali Kelas dalam Mencegah Tindakan 

Bullying di SMPN 16 Padang”. 
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A. IDENTIFIKASI  MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah 

yang ada adalah: 

1. Wali Kelas belum mampu mencegah tindakan bullying. 

2. Wali Kelas belum mampu membentuk watak dan perilaku siswa.  

3. Terjadinya tindakan bullying di kalangan pelajar. 

B. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti akan meneliti tentang 

“Peran Wali Kelas dalam Mencegah Tindakan Bullying di SMPN 16 Padang”. 

C. RUMUSAN MASALAH  

Agar penelitian ini lebih terpusat dan terarah maka dibatasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Tindakan bullying apa saja yang telah terjadi di SMPN 16 

Padang? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk peran wali kelas dalam mencegah 

tindakan bullying di SMPN 16 Padang? 

3. Kendala apa saja yang dihadapi wali kelas dalam mencegah 

tindakan bullying? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan gambaran 

mengenai : 

1. Tindakan bullying yang terjadi di SMPN 16 Padang. 

2. Peran wali kelas dalam Mencegah Tindakan bullying yang terjadi. 

3. Kendala-kendala yang dihadapi wali kelas dalam mencegah tindakan 

bullying di SMPN 16 Padang. 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Penelitian secara teoritis adalah dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam ilmu pengetahuan khusus dalam tindakan 

bullying antar pelajar dan  peran wali kelas dalam mencegah hal tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai pedoman bagi wali kelas untuk mencegah kekerasan antar 

pelajar. 

b. Untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. 

c. Untuk meminimalisir terjadinya tindakan bullying antar pelajar. 

d. Agar penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada peneliti 

selanjutnya yang ada hubungannya dengan permasalahan di dalam 

penelitiannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah penulis kemukakan 

pada BAB terdahulu tentang “Peran Wali Kelas dalam mencegah tindakan 

bullying di SMPN 16 Padang” dapat diambil kesimpulan yaitu: 

1. Tindakan bullying yang terjadi di SMPN 16 Padang yaitu Tindakan 

kekerasan bullying secara fisik berupa pemalakan, perkelahian dan 

pelecehan seksual yaitu memegang dada siswa perempuan. Kekerasan 

bullying secara verbal berupa memberikan julukan serta mengolok-

olok teman, kemudian secara psikologis yaitu mengucilkan teman. 

2. Peran Wali kelas dalam mencegah tindakan bullying di SMPN 16 

Padang yaitu dengan melakukan pembinaan berupa pemberian nasehat 

dan Pemanggilan orang tua siswa 

3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh wali kelas dalam mencegah 

tindakan bullying berasal dari dua faktor yaitu  faktor dari siswa dan 

faktor dari wali kelas itu sendiri. 

4. Peran wali kelas dalam mencegah tindakan bullying di SMPN 16 

Padang belum optimal karena masih terjadinya tindakan bullying di 

SMPN 16 Padang karena, pencegahan baru dilakukan oleh wali kelas 

setelah terjadinya tindakan bullying. 

 

 

68 



69 

 

 

B. SARAN 

1. Peran wali kelas dalam mencegah tindakan bullying harus lebih 

maksimal lagi dengan cara wali kelas harus lebih dekat dengan siswa 

karena wali kelas adalah orang tua siswa di sekolah. 

2. Perlunya pemahaman karakteristik siswa di setiap kelasnya oleh wali 

kelas dalam rangka menciptakan suasana belajar yang nyaman dalam 

kelas sertadapat  mencegah tindakan bullying yang terjadi di dalam 

kelas. 

3. Kepada seluruh wali kelas dalam memberikan nasehat kepada siswa 

tidak hanya pada saat telah terjadinya tindakan bullying. Namun harus 

rutin dan berulang. 

4. Wali kelas harus mensosialisasikan apa tindakan bullying itu dan 

dampaknya kepada siswa binaannya. 
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